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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi yang diakibatkan oleh bakteri Klebsiella pneumonia
sering dialami oleh masyarakat di negara-negara berkembang, termasuk di
Indonesia (Kurama et al., 2020). Bakteri Klebsiella Pneumonia merupakan
salah satu faktor penyebab berbagai infeksi pada manusia, termasuk infeksi
pada saluran pernapasan, infeksi saluran kemih, serta infeksi dalam sirkulasi
darah (Kamalah et al., 2023). Pneumonia merupakan peradangan parenkim
paru, yang disebabkan oleh mikroorganisme (bakteri, virus, jamur, dan parasit)
(Burhan et al., 2022).

Menurut laporan Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2019,
pneumoniae menyumbang kematian sebanyak 740.180 jiwa. Angka tersebut
menjadi isu yang sangat penting, terutama bagi negara-negara berkembang
seperti Indonesia (WHO, 2019). Pravelensi infeksi bakteri Klebsiella
pneumoniae di Indonesia sebesar 33% (Fathin & Kusumawati, 2022). Hal
tersebut lebih besar Idibandingkan dengan negara lain 13% di Amerika Serikat,
5% di Pakistan, 17,4% di Denmark, 14,1% di Singapura (Virawan et al., 2020).
Menurut data riskesdas 2020 (Riset Kesehatan Dasar) Penyakit pneumonia
merupakan penyebab utama terbesar kematian pada kelompok balita berusia
29 hari-11 bulan. Pada tahun 2020 penyakit pneumonia mencapai 73,9%
(Azmila et al., 2022). Menurut dinas kesehatan jumlah kasus ISPA atau
pneumonia di Jawa Timur pada tahun 2020 berjumlah 77.203 dan

kabupaten Jombang berjumlah 4.653 termasuk tinggi (Dinkes, 2021).
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Kemangi (Ocimum sanctum linn) adalah tanaman yang dikenal luas
dan sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sayuran atau lalapan.
Tanaman ini memiliki aroma dan rasa yang khas serta secara tradisional
digunakan untuk mengatasi sakit perut, menghilangkan bau mulut, dan
meredakan demam (Klau et al., 2021). Daun kemangi (Ocimum sanctum linn)
memiliki kandungan senyawa kimia, diantaranya fenol, saponin, alkoloida,
flavonoid, tanin, minyak atsiri (Oktaviana et al., 2019). Triterpenoid steroid
yang beberapa kandungan diantaranya diketahui  memiliki  aktivitas
antibakteri (Klau et al.,, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Sulistyawati dkk, ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum linn)
memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan konsentrasi 100%
menghasilkan zona hambat 10,93 mm (Sulistiyawati et al., 2023).

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung berbagai senyawa, seperti
saponin, flavonoid, dan tanin, yang bekerja dengan cara meningkatkan
permeabilitas sel bakteri, merusak membran bakteri, dan menyebabkan lisis
pada bakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Widiani dan rekan-rekannya
menunjukkan bahwa daun kelor memiliki aktivitas antibakteri dengan
diameter zona hambat sebesar 4,80 mm pada konsentrasi 100%.(Widiani &
Pinatih, 2020).

Maka berdasarkan latar belakang tersebut, peniliti tertarik untuk
mengetahui potensi daya hambat ekstrak daun kemangi (oncimum sanctum
linn) kombinasi daun kelor (moringa oleifera) terhadap bakteri klebsiella
pneumonia karena judul belum pernah dilaporkan diperlukan penelitian

dengan jurnal.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi dari
kombinasi ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum Linn) pada
konsentrasi 100% dan daun kelor (Moringa oleifera) pada konsentrasi 100%

terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae dengan perbandingan 1:1.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengevaluasi efektivitas dari kombinasi ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum Linn) pada konsentrasi 100% dan daun kelor
(Moringa oleifera) pada konsentrasi 100% terhadap bakteri Klebsiella

pneumoniae dengan perbandingan 1:1.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna
bagi pembaca mengenai bakteri Klebsiella pneumoniae, serta memperluas

pemahaman mereka dalam bidang bakteriologi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
serta memperluas pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan daun
kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai

obat tradisional secara kombinatif.
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(1) BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn)

Kemangi adalah tanaman yang tingginya sekitar dua kaki dengan
batang yang kokoh, tegak, herba, dan bercabang di semua arah. Batangnya
penuh dan aromanya kuat. Daunnya berpasangan pada setiap ruas dengan
panjang 3-11 cm dan lebar 1-6 cm. Daunnya memiliki bentuk yang
berlawanan, gundul, lanset, sedikit bergigi, berkilau, dan menunjukkan tanda
urat yang jelas. Tanaman ini juga menghasilkan enam bunga yang umumnya
berwarna putih, berbentuk seperti bibir, dan hampir tidak memiliki tangkai.
Setiap bunga terdiri dari lima lobus kelopak, di mana lobus bagian atas melebar
dan menutupi lobus lainnya, sering kali dengan bentuk berbibir ganda.
(Fardhani & Graciella, 2023). Daun kemangi (Ocimum sanctum linn)
mengandung banyak kelenjar minyak yang menyimpan minyak atsiri.
Tanaman ini banyak ditanam sebagai tanaman aromatik untuk produksi

minyak aromatik (Guntur et al., 2021).

Gambar 2.1 Tumbuhan Kemangi
(Data primer, 2024).

(1) 4
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2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn)
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae

Genus : Ocimum

Spesies : Ocimum sanctum L

(Ariani et al., 2020)

2.2 Daun Kelor (Moringa oliefera)

Tanaman kelor tumbuh optimal di daerah tropis seperti Indonesia. la
dapat berkembang di wilayah dari dataran rendah hingga ketinggian 700 meter
di atas permukaan laut. Kelor adalah semak yang dapat mencapai tinggi antara
7 hingga 11 meter, tahan terhadap musim kemarau dengan kemampuan
bertahan dalam kekeringan hingga enam bulan, serta mudah dibudidayakan
dengan kebutuhan perawatan yang minimal. Di Indonesia, tanaman ini dikenal
dengan berbagai sebutan regional, antara lain kelor (Jawa, Sunda, Bali,
Lampung), maronggih (Madura), moltong (Flores), keloro (Bugis), ongge
(Bima), murong atau barunggai (Sumatera), dan hau fo (Timur). Kelor adalah
pohon dengan kayu lunak, berdiameter sekitar 30 cm, dan memiliki kualitas
kayu yang rendah. Daun kelor memiliki ciri khas bersirip tak sempurna, kecil,
berbentuk telur, dan seukuran ujung jari. Helaian daun berwarna hijau hingga

hijau kecokelatan, berbentuk bundar telur atau bundar telur terbalik, dengan

itin Page 11 0 - Integrity Submission ubmission ID trn:oid:::1: 1
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panjang 1-3 cm, lebar 4 mm hingga 1 cm, ujung daun tumpul, pangkal daun
membulat, dan tepi daun rata. Kulit akar memiliki rasa dan aroma tajam serta
pedas, dengan bagian dalam berwarna kuning pucat, bergaris halus, dan terang.
Akar kelor tidak keras, memiliki bentuk yang tidak beraturan, permukaan luar
yang agak licin, dan permukaan dalam yang agak berserabut, dengan bagian
kayu berwarna cokelat muda atau krem berserabut dan sebagian besar terpisah
(Marhaeni, 2021).

Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang asalnya dari India,
namun Kini telah tersebar luas di berbagai negara di Asia, Eropa, dan Afrika,
termasuk di Indonesia (Angelina et al., 2021). Tanaman kelor biasanya tumbuh
di sekitar aliran sungai atau di area yang ditumbuhi rerumputan dan dikenal
memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Kelor dipercaya memiliki sifat
antibakteri. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa berbagai bagian
tanaman kelor, seperti biji dan daun, menunjukkan aktivitas antibakteri

(Azmila et al., 2022).

Gambar 2.2 Tumbuhan Daun Kelor (Moringa oliefera)
(Data primer, 2024).
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2.2.1 Klasifikasi Tumbuhan Daun Kelor (Moringa oleifera)
Kingdom : Plantae
Divisi . Spermatophyta

Subdivisi  : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Ordo : Brassicales

Familia : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera Lamk

(Marhaeni, 2021)

2.3 Kandungan Senyawa Kimia Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn) dan
Daun Kelor (Moringa oliefera)

Daun kemangi (Ocimum sanctum Linn) mengandung berbagai senyawa
alami, seperti monoterpen, seskuiterpen, fenilpropanoid, antosianin, asam fenolik,
dan flavonol glikosida. Di antara senyawa fenolik yang ada, ditemukan asam
rosmarinik, asam caffeic, asam vanilat, asam litospermat, asam hidroksi benzoat,
asam p-kumarat, asam ferulat, dan asam gentisat. Selain itu, daun kemangi juga
mengandung minyak atsiri yang efektif melawan bakteri gram positif dan gram
negatif. Minyak atsiri ini merupakan metabolit sekunder volatil yang diproduksi
oleh tanaman sebagai bagian dari mekanisme perlindungan mereka (Guntur et al.,
2021).

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu bagian tanaman yang
sering diteliti karena kandungan nutrisinya serta manfaatnya dalam bidang pangan

dan kesehatan. Daun ini kaya akan berbagai nutrisi, termasuk kalsium, zat besi,
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protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Kandungan gizinya pada daun kelor

lebih tinggi dibandingkan sayuran lainnya, mencapai sekitar 17,2 mg per 100 gram.

Selain itu, daun kelor juga mengandung berbagai asam amino, seperti asam

aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin,

fenilalanin, triptofan, sistein, dan metionin. Kandungan fenol dalam daun kelor

segar mencapai 3,4%, sementara pada daun yang telah diekstrak menurun menjadi

1,6%. Penelitian menunjukkan bahwa daun kelor memiliki tingkat antioksidan yang

tinggi serta sifat antimikroba, berkat adanya asam askorbat, flavonoid, senyawa

fenolik, dan karotenoid. (Marhaeni, 2021).

2.4 Rendemen

Rendemen ekstrak adalah perbandingan antara jumlah ekstrak yang

dihasilkan dengan jumlah simplisia awal. Parameter ini digunakan untuk

mengevaluasi kualitas suatu ekstrak. (Habiba et al., 2022). Rendemen adalah

hasil akhir yang diperoleh dari bahan baku yang digunakan. Nilai rendemen

dihitung berdasarkan berat bahan baku yang kering. Besarnya rendemen

produk ini berkaitan erat dengan metode ekstraksi yang diterapkan untuk

memisahkan senyawa bioaktif (Wijaya et al., 2022).

Perhitungan dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Rendemen (%) =

berat serbuk simplisia—berat ekstrak kental (g)

berat serbuk simplisia (g)

x 100%

Semakin tinggi nilai rendemen, semakin banyak ekstrak yang dihasilkan.

Rendemen ekstrak kental harus memiliki nilai minimal 10% (Badriyah &

Farihah, 2023).

Page 14 of 46 - Integrity Submission
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2.5 Klebsiella pneumonia
Carl Friedlander pertama kali mendeskripsikan Klebsiella pneumonia
pada tahun 1882 sebagai bakteri yang diisolasi dari paru-paru pasien yang
meninggal akibat pneumonia. (Kamalah et al., 2023). Klebsiella pneumonia
adalah bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran
kemih, saluran pernapasan, dan bakteremia, khususnya pada individu dengan
sistem kekebalan tubuh yang lemah. Untuk mengatasi infeksi ini, diperlukan

penggunaan agen antibakteri atau antiinfeksi (Kurama et al., 2020).

2.5.1 Klasifikasi Klebsiella pneumonia

Domain : Bacteriia

Phylum : Protcobacteria

Class : Gama Protcobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Family : Enteroobacteriaceae
Genus : Klebsiella

Spesies : Klebsiclla pneumonia

(Dita et al., 2019)

Bakteri Klebsiella pneumonia dapat menyebabkan infeksi pada
jaringan paru-paru, khususnya pada alveoli, yang mengarah pada
pneumonia. Infeksi paru-paru yang disebabkan oleh Klebsiella pneumonia
dapat ditandai dengan pembesaran paru-paru yang menyebabkan perbedaan
antara lobus kiri dan kanan, disertai dengan demam (menggigil), batuk-
batuk (bronkitis), penebalan dinding mukosa, dan dahak berdarah. Selain

itu, bakteri ini juga dapat menimbulkan infeksi saluran kemih dan infeksi

itin Page 150 - Integrity Submission ubmission ID trn:oid:::1: 1
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nosokomial. Pencegahan penularan penyakit ini melibatkan praktik sanitasi
yang baik, pola hidup sehat, serta penggunaan antibiotik (Tika & Agung,

2019).

2.5.2 Karakteristik Klebsiella pneumonia

Klebsiella pneumonia adalah bakteri gram negatif yang termasuk
dalam famili Enterobacteriaceae, tidak memiliki kemampuan bergerak,
berbentuk batang pendek, dan bersifat fakultatif anaerob. (Dita et al.,
2019). Klebsiella pneumonia memiliki bentuk batang pendek dengan
ukuran sekitar 0,5 x 1,2 um. Bakteri ini dilengkapi dengan kapsul namun
tidak menghasilkan spora. Klebsiella pneumonia tidak memiliki flagel,
sehingga tidak dapat bergerak, tetapi dapat memfermentasikan karbohidrat
menghasilkan asam dan gas, termasuk laktosa. Spesies ini menunjukkan
pertumbuhan mucoid dengan kapsul polisakarida besar dan tidak bergerak
(Tika & Agung, 2019).

Klebsiella sp. adalah bakteri patogen potensial dan oportunistik
yang sangat signifikan. Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada
saluran pernapasan atas, seperti mukosa hidung dan faring, serta
pneumonia dan infeksi saluran kemih jika infeksinya menyebar. Infeksi
oleh Klebsiella sp. sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
perubahan cuaca, kekurangan nutrisi, kelelahan, kelaparan, dan infeksi
parasit. Genus Klebsiella mencakup empat spesies utama Klebsiella
pneumoniae, Klebsiella oxytoca, Klebsiella ozaenae, dan Klebsiella
rhinoscleromatis. Bakteri ini bersifat Gram negatif, tidak membentuk

spora, dan memiliki kapsul yang penting untuk virulensinya, karena kapsul

Z"—.I turnltln Page 16 of 46 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3002364321
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tersebut melindungi  bakteri dari fagositosis oleh granulosit
polimorfonuklear. Secara makroskopis, koloni Klebsiella sp. memiliki
diameter 2-5 mm, berwarna merah muda pada media selektif, berbentuk

mukoid, dan cenderung menyatu saat diinkubasi (Bolla et al., 2021).

2.5.3 Morfologi Klebsiella pneumonia
Morfologi khusus dari Klebsiella pneumonia dapat diidentifikasi
pada pertumbuhan padat in vitro, meskipun tampilannya bervariasi dalam
konteks klinis. Bakteri Klebsiella pneumonia biasanya berwarna merah

dan memiliki bentuk batang pendek (Zaini et al., 2024).

Gambar 2.3 Bakteri Klebsiella Pneumoniae Perbesaran 100x
(Ditaetal., 2019)

2.5.4 Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri
Diameter zona hambat diukur untuk menilai efektivitas ekstrak
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Untuk menentukan kategori
respons penghambatan pertumbuhan, silakan merujuk pada tabel di bawah

ini:

z'l-.l turnitin Page 17 of 46 - Integrity Submission Submission ID trn:oid::1:3002364321
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Tabel 2.1 Kategori Hambatan Pertumbuhan Bakteri

No. Diameter Zona Kategori Hambatan
Hambat Pertumbuhan
1 |<5mm Termasuk lemah
2 [5-10mm Termasuk sedang
3 |>10-20 mm Termasuk kuat
4 | >20 mm Termasuk sangat kuat

(Avriani et al., 2020)

2.5.5 Patogenitas Klebsiella pneumonia

Submission ID trn:oid:::1:3002364321
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Klebsiella pneumonia adalah bakteri yang umumnya ditemukan di

saluran pencernaan, namun dapat juga berada di permukaan saluran

pernapasan. Biasanya, bakteri ini merupakan bagian dari flora normal di

usus manusia tanpa menyebabkan penyakit serius. Namun, Kketika

Klebsiella pneumonia berada di lokasi yang tidak biasa untuk flora normal

atau di luar jaringan usus yang normal, bakteri ini dapat berubah menjadi

patogen. (Sirait et al., 2020).

2.6 Mekanisme Kerja Ekstrak Daun Kemangi (Oncimum sanctum linn)
Kombinasi Daun Kelor (Moringa oleifera) Pada Pertumbuhan Bakteri

Mekanisme kerja ekstrak daun kemangi (Oncimum sanctum linn) dan daun

kelor (Moringa oliefera) mempunyai kandungan kimia senyawa aktif dalam

menghambat pertumbuhan bakteri yaitu :

1. Alkaloid

Menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak dinding sel bakteri

(Kurama et al., 2020). Selain itu, senyawa alkaloid bekerja dengan cara

mengintervensi  komponen
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mengakibatkan lapisan dinding sel tidak terbentuk dengan sempurna dan
menyebabkan kematian sel. (Isyraqi et al., 2020).

2. Flavonoid
Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara menghambat
sintesis asam nukleat, mengganggu metabolisme energi, dan mempengaruhi
fungsi membran sel (Klau et al., 2021).

3. Tanin
Senyawa ini mampu menghambat sintesis dinding sel dan protein pada bakteri
gram positif maupun gram negatif. Mekanisme kerja senyawa tanin sebagai
antibakteri melibatkan penghambatan enzim reverse transcriptase dan DNA
topoisomerase, yang menyebabkan sel bakteri tidak dapat terbentuk dengan

baik (Rumanti et al., 2023).

2.7 Teknik Ekstraksi
Maserasi adalah metode untuk memisahkan senyawa dengan
merendam bahan dalam pelarut organik pada suhu tertentu. Selama proses
perendaman, dinding dan membran sel akan mengalami kerusakan akibat
perbedaan tekanan antara bagian dalam dan luar sel, sehingga metabolit
sekunder di dalam sitoplasma akan hancur dan larut dalam pelarut organik yang
digunakan (Wijaya et al., 2022).
2.8 Uji Antibakteri
Metode difusi cakram dilakukan dengan cara merendam kertas cakram
dalam bahan antimikroba, kemudian menempatkan Kkertas tersebut di
permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan kultur mikroba. Zona

bening di sekitar kertas cakram diamati untuk menilai apakah terdapat
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hambatan pertumbuhan mikroba (Alta et al., 2024). Prinsip dari metode difusi
adalah menempatkan kertas cakram yang telah diperlakukan dengan
konsentrasi senyawa antibakteri tertentu pada media tempat organisme yang
diuji berkembang. Diameter zona bening yang terbentuk di sekitar kertas
cakram berbanding lurus dengan jumlah mikroba yang diuji (Sundari, 2022).
Keuntungan dari metode ini adalah memungkinkan pengujian yang lebih cepat

dalam persiapan cakram (Nurhayati et al., 2020).
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Submission ID trn:oid:::1:3002364321

Daun Kemangi Daun Kelor
| ’ }
Flavonoid Alkaloid Tanin
Menghambat Menghambat Menghambat
pertumbuhan pertumbuhan pertumbuhan
bakteri dengan bakteri dengan bakteri
merusak merusak (menyerang
membran sel dinding sel dinding sel
bakteri. bakteri. yang akhirnya
merusak
dinding sel)
I
v
Metode Meserasi
2
1
Klebsiella ! Infeksi Saluran
Pneumonia ! Pernafasan :
1
v
Uji Antibakteri
Defusi Cakram
v
Respon Hambatan
1. Lemah <5 mm
2. Sedang 5-10 mm
3. Kuat>10-20 mm
Keterangan : 4. Sangat kuat >20 mm

[ =Ditelit

= Tidak diteliti

__________

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual potensi ekstrak etanol daun kemangi (oncimum sanctum
linn) dan daun kelor (moringa oliefera) pada bakteri klebsiella pneumonia.
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Berdasarkan kerangka konsep diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini
akan meneliti potensi daya hambat ekstrak daun kemangi (oncimum sanctum
linn) kombinasi daun kelor (moringa oliefera) terhadap bakteri klebsiella
pneumonia dengan variabel yang diteliti ekstrak daun kemangi (oncimum
sanctum linn) kombinasi daun kelor (moringa oliefera). Senyawa yang ada
pada kombinasi ekstrak adalah flavonoid, tannin dan alkaloid, pada ekstrak ini
menggunakan metode meserasi. Ekstrak kombinasi ini diujikan dengan bakteri
klebsiella pneumonia, untuk melihat aktivitas antibakteri. Bakteri ini
merupakan bakteri infeksi saluran pernafasan dan merupakan bakteri gram
negatif. Setelah melakukan tahap ekstrak selanjutnya dilakukan uji antibakteri
dengan metode difusi cakram pada uji antibakteri ini didapati respon hambatan
yaitu : termasuk lemah <5 mm, termasuk sedang 5-10 mm, termasuk kuat >10-

20 mm, dan termasuk sangat kuat >20.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif eskperimental.

4.2 Waktu dan Tempat penelitian

4.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal pada bulan Maret,
pengambilan data pada bulan Mei pemeriksaan sampai dengan penyusunan

laporan akhir direncanakan pada bulan Juli 2024.

4.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi
Program Studi Diploma I11 Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi
Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. Tempat pengambilan
sampel daun kelor di sekitar halaman rumah peneliti dan pemgambilan

sampel daun kemangi di pasar Magetan.

4.3 Populasi Penelitian, Sampel, dan Sampling

4.3.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang terdapat dalam
suatu area dan memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan masalah
penelitian (Suriani et al., 2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah isolat Klebsiella pneumonia yang diperoleh dari BBLABKESMAS

(Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat) Surabaya.

17
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4.3.2 Sampel
Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu suspense bakteri
klebsiella pneumonia BBLK Surabaya serta ditanam di media MHA (Muller

Hinton Agar).

4.3.3 Sampling
Simple random sampling adalah metode pengambilan sampel di mana
suspensi sampel dan populasi diambil secara acak dari media menggunakan

jarum inokulasi (Ramli, 2022).
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4.4 Kerangka Kerja
Bakteri Ekstrak
Klebsiella Pneumoniae —> Daun Kemangi + Daun Kelor
Media
MHA (Muller Hinton Agar)
' ' | ; }
Daun Daun kelor Kontol Positif Kontol Kombinasi
kemangi konsentrasi (+) cakram Negatif (-) Ekstrak (1:1)
konsentrasi 100% Ciprofloxacin Akuades daun
100% kemangi:daun
kelor

'

Daya hambat

!

Analisa data

Gambar 4.1 Kerangka Kerja
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional
4.5.1 Variabel

Variabel yang di pakai penelitian ini adalah potensi kombinasi ekstrak

etanol daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa

oleifera) pada pertumbuhan bakteri

Klebsiella pneumonia dengan

perbandingan (1:1).

4.5.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan suatu variabel dalam
bentuk yang dapat diukur, dan memberikan informasi yang diperlukan untuk
mengukur variabel yang akan diteliti (Dekanawati et al., 2023).

Tabel 4.1 Definisi Operasional

g'r—.| turnitin

Variabel Definisi Parameter | Alat Kriteria

Operasional Ukur
Daya Kemampuan yang | Zona Penggaris 1. <5mm:
Hambat dimiliki dari hambat area | berukuran lemah
Kombinasi kombinasi ekstrak | bening yang | mm 2. 5-10mm
Ektrak etanol daun terdapat : sedang
Etanol Daun | kemangi dan daun | disekitar 3. >10-20
Kemangi kelor adalah cakram. mm : kuat
(Oncimum alkaloid, Pada 4, >20mm:
Sanctum flavonoid, tanin konsentrasi kuat
Linn) dan | dan minyak atsiri | 100% (Ariani et
Daun Kelor | sebagai al., 2020).
(Moringa antibakteri
Oleifera) Klebsiella
pada bakteri | pneumoniae pada
Klebsiella media MHA (Sari
pneumonia etal., 2024).

Klebsiella

pneumoniae

berkoloni besar,

berlendir,

cembung serta

merah dengan

tepian halus

(Anggraini et al.,

2022).
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Dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok pengulangan dengan

eskperimen (konsentrasi 100%), kelompok kontrol (negatif dan positif).

Berdasarkan rumus pengulangan Federer sebagai berikut :

(t—=1) (n-1)>15

B-1(h-1)>15

@) (h-1)>15

2n—-22>15

2n>15+2

2n>17

n>17/2

n > 8,5 dibulatkan 9

Keterangan :

t :perlakuan

n :pengulangan

Berdasarkan rumus pengulangan adalah 9 kali (Nurhalim et al., 2019).
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4.7 Pengumpulan Data
4.7.1 Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan pada penelitian dalam
mengumpulkan data sehingga mudah diolah (Thalha & Anufia, 2019). Alat

ukur yang digunakan adalah penggaris berukuran mm.

4.7.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan vyaitu :

1. Autoclave 15. Pembakar spirtus
2. Batang pengaduk 16. Penggaris berukuran mm
3. Cawan petri 17. pH meter

4. Beaker glass 500 ml 18. Pinset

5. Hot plate 19. Plastik wrap

6. Inkubator 20. Rak tabung

7. Kapas steril 21. Tabung reaksi

8. Kertas Koran 22. Pipet ukur

9. Kertas label 23. Kloroform

10. Kertas saring 24. Reagen wagner
11. Erlenmeyer 25. Serbuk Mg

12. Neraca analitik 26. HCI pekat

13. Ose bulat 27. FeCls

14. Oven
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Bahan yang digunakan yaitu :
1. Akuades
2. Cakram kosong
3. Ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum linn)
4. Ekstrak daun kelor (Moringa oliefera)
5. FeCls0,1N
6. HCI pekat
7. lsolat bakteri Klebsiella pneumonia
8. NaCl 0,9%
9. Etanol 96%

10. Serbuk Magnesium
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4.7.3 Prosedur Penelitian
1. Sterilisasi alat

Alat serta bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini disterilisasi

dengan tujuan membunuh mikroorganisme lain yang dapat mengganggu

penelitian. Alat yang akan digunakan disterilisasi dengan autoklaf dengan

suhu 121°C selama 15 menit, tunggu prosesnya (Klau et al., 2021).

2. Pembuatan serbuk daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor

1. Sampel daun kelor dan daun kemangi (Ocimum sanctum linn)
dikumpulkan dengan ciri — ciri yang masih segar serta berwarna hijau
tanpa adanya bercak kuning, bintik — bintik dan berlubang.

2. Bersihkan dengan cara dicuci bersih dengan air untuk menghilangkan
kotoran.

3. Daun dikeringkan dengan cara diangin — anginkan pada suhu ruang
selama 4 hari atau lebih sampai benar — benar kering seperti kering
kriuk.

4. Setelah daun kering segera haluskan sampai menjadi serbuk
menggunakan blender.

5. Bila sudah menjadi serbuk segera simpan dalam wadah.

6. Lalu ditimbang sesuai dengan kebutuhan.

(Saputra et al., 2023).
3. Pembuatan esktrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun
kelor (Moringa oliefera)

1. Siapkan masing — masing serbuk daun kemangi (Ocimum sanctum

linn) dan serbuk daun kelor (Moringa oliefera) 100 g.
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2. Lalu direndam dalam pada gelas beaker sebanyak 350 ml etanol 96%,
diaduk kurang lebih 30 menit untuk masing — masing daun

3. Sedangkan pada kombinasi sebanyak 450 ml etanol 96%

4. Maserasi kurang lebih 1-3 hari, diaduk setiap hari.

5. Kemudian saring untuk memisahkan cairan etanol, letakkan pada
gelas esktraksi.

6. Panaskan menggunakan hot plate hingga kental.

7. Ambil hasil esktrak dan hitung presentasenya.

(Saputra et al., 2023).

Perhitungan dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

berat serbuk simplisia—berat ekstrak kental

Rendemen (%) = x 100%

berat serbuk simplisia

4. Pembuatan suspensi bakteri

1. Pipet larutan NaCl 0,9% sebanyak 1 ml, lalu dimasukkan kedalam
tabung reaksi.

2. Ambil 1 koloni tunggal bakteri Klebsiella pneumonia ATCC BAA 1706
menggunakan ose.

3. Dilakukan standarisasi menggunakan larutan Mc Farland dengan cara
meneteskan NaCl 0,9% sedikit demi sedikit, jika kekeruhan sudah
sesuai maka diperoleh konsentrasi suspensi 108 koloni /ml.

4. Untuk memperoleh konsentrasi suspensi 106 koloni /ml, pipet suspensi
sebanyak 0,1 ml lalu masukkan kedalam tabung reaksi, kemudian

ditambahkan NaCl 0,9% sebanyak 10 ml (Ningrum et al., 2024).
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5. Pembuatan media MHA
1. Siapkan media MHA 9,5 gram lalu dilarutkan kedalam 250 ml akuades.
2. Panaskan hingga mendidih.
3. Sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C .
4. Tuangkan pada cawan petri yang sudah disterilkan.
5. Penuangan dilakukan di dekat api bunsen agar tidak ada kontaminasi.
6. Jika media sudah keras pindah ke dalam kulkas penyimpanan media.
6. Uji Fitokimia
1. Uji Flavonoid
a. Diambil 1 ml kombinasi ekstrak sedikit serbuk Mg serta 2 tetes HCI
pekat.
b. Kemudian dikocok.
c. Flavonoid positif jika terjadi perubahan warna merah, kuning,
jingga.
2. Uji Alkaloid
a. Diambil 1 ml kombinasi ekstrak sampel ditambahkan 5 tetes
kloroform kemudian ditambah 2 — 3 tetes reagen wagner.
b. Alkaloid positif jika menunjukan endapan coklat.
3. Uji Tanin
a. Diambil 1 ml kombinasi esktrak sampel ditambahkan 3 tetes FeCls
0,1 N.
b. Tanin positif jika terjadi perubahan warna hijau kehitaman.

(Khanifah et al., 2021).
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7. Pengujian Daya Hambat Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn)

Kombinasi Daun Kelor (Moringa oliefera)

1. Siapkan alat dan bahan lalu disetrilkan.

2. Siapkan media MHA padat, lalu siapkan suspensi bakteri klebsiella
pneumonia.

3. Pipet 0,1 ml suspensi bakteri lalu tambahkan pada media MHA.

4. Tandai bagian bawah cawan petri untuk memasukkan kertas cakram.

5. Tempatkan kertas cakram konsentrasi 100% pada esktrak daun kemangi
kombinasi daun kelor. Tunggu 30 menit.

6. Angkat kertas cakram menggunakan pinset, letakkan kertas cakram ke
dalam cawan petri yang diinokulasi dengan bakteri Klebsiella
pnemuniae. Lalu letakkan pada tanda yang sudah dibuat.

7. Serta celupkan kertas cakram yang kosong ke akuades sebagai kontrol
negatif dan tempelkan cakram Ciprofloxacin sebagai kontrol positif
(Kurama et al., 2020), lalu tempelkan pada media MHA.

8. Tutup cawan petri dengan plastik wrap.

9. Inkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam dalam incubator.

10. Baca hasil dengan penggaris berukuran mm untuk mengukur zona
hambat (zona bening) yang tidak ditumbuhi bakteri klebsiella
pneumonia.

11. Catat hasil dan dokumentasikan.

(Insani et al., 2022)
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4.8 Analisis Data
Data yang digunakan ini adalah teknik analisa data yang didapat dari
potensi ekstrak etanol daun kemangi (Oncimun sanctum linn) dan daun kelor
(Moringa oliefera) pada bakteri Klebsiella pneumonia metode difusi cakram.
Ketika mendapatkan hasil, kemudian melakukan tabulasi hasil penelitian

dengan menggunakan kategori yang telah di tetapkan.
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BAB 5

HASIL DAN PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Program studi DIIl Teknologi Laboratorium Medis (TLM) merupakan
salah satu program studi yang ada di kampus Institut Teknologi Sains dan
Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang (ITSKes ICMe Jombang).
Program studi ini berlokasi di Kampus B ITSKes ICMe Jombang di Jalan
Halmahera No. 33 Kaliwungu Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang.
Program studi DIIl Teknologi Laboratorium Medis mempunyai 5
laboratorium, diantarannya laboratorium kimia, laboratorium mikrobiologi,
laboratorium parasitologi, laboratorium hematologi, laboratorium kimia klinik,
serta ruang persiapan dan penyimpanan peralatan laboratorium (ruang
preparasi).

Sampel diperoleh dari BBLABKESMAS (Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat). Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi
DIl Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan

Insan Cendekia Medika jombang.

5.2 Hasil Penelitian

Tabel 5.1 Hasil Skrining uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kombinasi daun kemangi
(Ocimun sanctum linn) dan daun Kelor (Moringa oleifera)

No | Uji Fitokimia Hasil kesimpulan
1. Alkaloid Terjadi endapan berwarna coklat (+)
2. Flavonoid Muncul buih (+)
3. Tanin Terjadi perubahan warna hijau kehitaman (+)

(Sumber: Data Primer 2024)
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Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan hasil uji fitokimia pada daun kemangi
menunjukkan adanya senyawa alkaloid (terdapat endapan coklat), flavonoid
(munculnya buih), dan tanin (terdapat warna hitam kehijauan).

Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Potensi Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Kemangi
(Oncimum sanctum linn) dan Daun Kelor (Moringa olrifera) pada bakteri
Klebsiella Pneumonia.

Pengulangan Konsentrasi 100% Kontrol
Kemangi Kelor Kombinasi | Positif Negatif
1 2 0 4 14 0
2 1 0 2 12 0
3 2 0 2 15 0
4 2 0 3 11 0
5 1 0 1 13 0
6 2 0 2 12 0
7 0 0 1 13 0
8 0 0 1 12 0
9 0 0 1 12 0
Rata — rata 1,11 0 1,88 12,6 0
Diameter mm
Keterangan Lemah Tidak ada Lemah kuat Tidak ada
zona hambat zona hambat

(Sumber : Data Primer 2024)

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa penghambatan pertumbuhan
Klebsiella pneumonia di ekstrak etanol kombinasi daun kemangi dan daun
kelor rata-rata diameter 1,88 mm, pada ekstrak daun kemangi konsentrasi
100% rata-rata diameter 1,11 mm, pada ekstrak daun kelor konsentrasi 100%
rata-rata diameter 0 mm, pada kontrol positif (+) Ciprofloxacin rata-rata
diameter 12,6 mm, pada kontrol negatif (-) akuades rata-rata diameter 0 mm.

Metode yang digunakan adalah metode difusi cakram.
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5.3 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan hasil uji fitokimia pada daun kemangi
menunjukkan adanya senyawa alkaloid (terdapat endapan coklat), flavonoid
(munculnya buih), dan tanin (terdapat warna hitam kehijauan). Menurut asumsi
peneliti uji alkaloid, flavonoid dan tanin bisa menghambat antibakteri.
Flavonoid memiliki fungsi sebagai antibakteri dengan mengubah struktur
protein dalam sel bakteri dan merusak membran sitoplasmanya, alkaloid
bekerja sebagai antibakteri dengan merusak komponen penyusun dinding sel
bakteri (peptidoglikan), sehingga dinding sel bakteri tidak dapat terbentuk
dengan baik, yang akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri dan tanin
bekerja sebagai antibakteri dengan menghancurkan membran sel bakteri (Sari
et al., 2024). Menurut penelitian (Nasrun et al., 2023) alkaloid tergolong
senyawa heterosiklik dapat menghambat sintesis dinding sel serta menghambat
metabolisme bakteri. Flavonoid tergolong senyawa fenolik memiliki
kemampuan untuk mengurangi adhesi dan pembentukan biofilm, porin (protein
di luar membran bakteri gram negatif), permeabilitas membran, dan
patogenesitas. Tanin tergolong senyawa polifenol memiliki kemampuan
sebagai antibakteri dengan cara menghambat pompa transport pada membran
bakteri serta efektivitas antibakteri tanin memiliki kemampuan mengganggu
metabolisme sel, menghambat proses adhesi bakteri pada permukaan virulensi
objeknya sehingga menyebabkan kematian sel bakteri.

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa penghambatan
pertumbuhan Klebsiella pneumonia di ekstrak etanol kombinasi daun kemangi

dan daun kelor rata-rata diameter 1,88 mm. Menurut asumsi peneliti perbedaan
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senyawa aktif di setiap daun seperti antibakeri tidak sama kemungkinan
kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi dapat memberikan aktivitas yang
sama atau lebih besar antara umur daun. Menurut penelitian (Zahki, 2023)
perbedaan dalam aktivitas antibakteri antar ekstrak tanaman disebabkan oleh
variasi golongan senyawa yang disebut metabolit sekunder. Meskipun ekstrak
dari tanaman yang sama mungkin mengandung senyawa yang identik, aktivitas
antibakterinya bisa berbeda karena perbedaan jenis dan konsentrasi metabolit
sekunder di tiap tanaman. Aktivitas antibakteri ini bekerja dengan membentuk
kompleks dengan protein dalam ekstrak seluler, larut, dan dinding sel mikroba.
Kemampuan ekstrak untuk menghambat pertumbuhan bakteri sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak tersebut. Faktor-faktor yang
memengaruhi  efektivitasnya mencakup aspek biologis seperti lokasi
pertumbuhan awal, waktu penanaman, cara penyimpanan, dan usia tanaman,
serta aspek kimia seperti jenis dan jumlah senyawa aktif, rata-rata total
senyawa aktif, metode ekstraksi, ukuran, kekerasan, kelembaban bahan, dan
jenis pelarut yang digunakan.

Penelitian ini didapati ekstrak daun kemangi konsentrasi 100% rata-rata
diameter 1,11 mm dengan menggunakan metode meserasi . Hasil penelitian
ini dengan kriteria daya hambat lemah menggunakan metode cakram maka dari
itu metode uji sumuran lebih tinggi karena sampel yang dimasukkan lebih
homogen sehingga lebih efektif dalam menghambat. Menurut penelitian
(Nurhayati et al., 2020) metode sumuran memiliki keunggulan yaitu lebih
mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena aktivitas

bakteri terjadi tidak hanya di permukaan atas agar nutrien, tetapi juga hingga
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ke bagian bawah. Menurut penelitian (Pambudi et al., 2023) metode sumuran
lebih baik digunakan dibandinkan dengan metode cakram karena homogenitas
lebih baik dan lebih efisien dari ekstrak yang berdifusi ke media lebih baik dari
pada metode cakram.

Pada ekstrak daun kelor konsentrasi 100% rata-rata diameter 0 mm.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widiani dkKk,
daun kelor memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan diameter zona
hambat 4,80 mm dengan konsentrasi 100%. Peneliti berasumsi Bakteri
Klebsiella pneumonia gram negatif mempunyai 3 lapisan yang sulit ditembus.
Menurut penelitian (Himawan & Rini, 2023) bakteri gram negatif memiliki
dinding sel 3 bagian (bagian dalam peptidoglikan, bagian tengah lipoprotein,
bagian luar lipopolisakarida), bakteri gram negatif mempunyai lapisan dinding
sel yang berlapis — lapis dan dapat menyebabkan senyawa kimia yang bersifat
antibakteri sulit untuk menembus dinding sel bakteri gram negatif. Menurut
penelitian (Nasrun et al., 2023) penghambatan pada gram positif lebih mudah
dibandingkan dengan gram negatif karena pada dinding sel gram negatif
terdapat susunan membran berlapis. Menurut penelitian (Nurhamidin et al.,
2021) perbedaan dinding sel bakteri gram positif lebih tipis dibandingkan
dengan dinding sel bakteri gram negatif, sehingga dinding sel bakteri gram
positif lebih mudah dirusak atau ditembus.

Menurut asumsi peneliti perbedaan pelarut etanol juga mempengaruhi
dalam proses ekstrak. Menerut penelitian (Budiarti & Jokopriyambodo, 2020)
Pemilihan pelarut memiliki dampak signifikan terhadap hasil ekstraksi dan

senyawa bioaktif yang diperoleh. Ketika tingkat kepolaran pelarut sesuai
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dengan komponen dalam tumbuhan, hasil ekstraksi cenderung lebih tinggi.
Senyawa hidrofilik cenderung lebih mudah diisolasi dengan pelarut polar,
sementara senyawa lipofilik lebih efisien diekstraksi menggunakan pelarut
nonpolar. Menurut penelitian (Suharyanto & Hayati, 2021) pelarut etanol Pro
Analisa bersifat selektif, netral, absorbsi baik, serta suhu yang diperlukan
untuk pemekatan lebih rendah sehingga dapat meminimalkan resiko
penyusutan senyawa aktif dengan pemanasan. Serta pelarut etanol Pro Analisa
lebih dipilih karena lebih mudah menguap sehingga membutuhkan suhu yang
tidak terlalu tinggi untuk proses ekstraksi sedangkan etanol 96% memiliki
kadar air sehingga lebih lama untuk diuapkan daripada etanol Pro Analisa yang

tidak memiliki kadar air.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan potensi kombinasi ekstrak
etanol daun kemangi (Oncimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa
oleifera) pada bakteri Klebsiella pneumonia dengan metode meserasi dengan

hasil 1,78 mm tergolong kriteria daya hambat lemah.

6.2 Saran
Peneliti selanjutnya di harapkan melakukan ekstrak etanol kombinasi
daun kemangi (Oncimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa oleifera)
dengan metode sumuran atau dilusi karena lebih sensitif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri klebsiella pneumonia dan disarankan menggunakan

pelarut etanol Pro Analisa

35
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